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PUTUSAN
Nomor 390/Pdt.G/2022/PA.Kdg

Z=es 7\
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Kandangan yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu dalam tingkat pertama, dalam sidang Hakim Tunggal, telah

menjatuhkan putusan dalam perkara Cerai Gugat antara:

Penggugat, tempat dan tanggal lahir XXXXX, agama Islam, pekerjaan
Karyawati KPRI Sewarga, pendidikan SLTA, tempat
kediaman di Jalan XXXXX, Kecamatan Kandangan,
Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Provinsi

Kalimantan Selatan, sebagai Penggugat;
melawan

Tergugat, tempat dan tanggal lahir XXXXX, agama Islam, pekerjaan Dagang,
pendidikan SLTA, tempat kediaman di Jalan XXXXX,
Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Provinsi

Kalimantan Selatan, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;
Telah mendengar keterangan Penggugat;

Telah memeriksa alat-alat bukti Penggugat;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 24
Oktober 2022 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Kandangan
pada tanggal 01 November 2022 dengan register perkara Nomor
390/Pdt.G/2022/PA.Kdg, mengemukakan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat adalah istri sah Tergugat, menikah pada tanggal 22 Maret
2018, sesuai Kutipan Akta Nikah Nomor: XXXXX tanggal 22 Maret 2018
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yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Kandangan

Kabupaten Hulu Sungai Selatan Provinsi Kalimantan Selatan;

2. Bahwa setelah pemikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat terkadang
bertempat tinggal di umah orang tua Tergugat di Desa Amawang Kiri Muka,
Kecamatan Kandangan, Kabupaten Hulu Sungai Selatan 4 hari dan
terkadang di rumah orang twa Penggugat di Kelurahan Kandangan Kota,
Kecamatan Kandangan, Kabupaten Hulu Sungai Selatan 3 hari, selama
kurang lebih 1 bulan. Kemudian Penggugat dan Tergugat berpindah tempat
tinggal ke rumah kontrakan di Kelurahan Kandangan Kota Kecamatan
Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan selama kurang lebih 1 tahun 4
bulan. Terakhir Penggugat dan Tergugat kembali ke rumah orang tua
Penggugat di Kelurahan Kandangan Kota, Kecamatan Kandangan,
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Selama kurang lebih 3 tahun. Selama
pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat telah berkumpul
sebagaimana layaknya suami istri dan telah dikaruniai seorang anak yang
bernama XXXXX, lahir tanggal XXXXX;

3. Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat semula rukun dan
harmonis, akan tetapi sejak bulan September 2022 mulai tidak rukun,
disebabkan antara lain:

a. Tergugat sering keluar malam bersama teman-teman Tergugat dan
pulang ke rumah sekitar pukul 04.00 WITA, sehingga Tergugat kurang
memperhatikan Penggugat dan anak Penggugat dan Tergugat.

b. Tergugat tidak bersungguh-sungguh dalam bekerja mencari nafkah,
yakni Tergugat lebih memilih tidur seharian dan bermain game online,
padahal Penggugat sudah menasehati Tergugat untuk merubah
kebiasaannya tersebut, namun Tergugat tidak menanggapinya;

4. Bahwa puncak pertengkaran dan perselisihan rumah tangga Penggugat
dengan Tergugat terjadi pada tanggal 02 Oktober 2022 disebabkan ketika
Penggugat membuka handphone Tergugat, kemudian Penggugat
menemukan pesan masuk dari perempuan lain yang berisi percakapan
mesra di handphone Tergugat, Penggugat langsung menanyakan kepada

Tergugat dan Tergugat mengakui bahwa Tergugat telah berselingkuh
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dengan perempuan tersebut, sehingga terjadi pertengkaran dan perselisihan
antara Penggugat dan Tergugat. Setelah kejadian tersebut Tergugat pergi
dan pulang kerumah orang tua Tergugat sebagaimana alamat tersebut di
atas, sehingga antara Penggugat dan Tergugat telah pisah rumah kurang
lebih 22 hari sampai dengan sekarang;

5. Bahwa pihak keluarga Penggugat dan Tergugat pernah berusaha
mendamaikan Penggugat dan Tergugat, namun tidak berhasil;

6. Bahwa Penggugat merasa keutuhan rumah tangga Penggugat dan Tergugat
tidak mungkin lagi dipertahankan lagi akibat perselisihan dan pertengkaran
yang telah terjadi sehingga tujuan perkawinan untuk membentuk rumah
tangga yang sakinah, mawaddah, warohmah tidak dapat diwujudkan, oleh
karena itu Penggugat berkesimpulan ingin bercerai dengan Tergugat;

Bahwa berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, Penggugat mohon
kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Kandangan cqg. Majelis Hakim yang
memeriksa perkara ini berkenan memutuskan sebagai berikut :

PRIMER

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in shugra Tergugat (Tergugat) terhadap
Penggugat (Penggugat);

3. Membebankan biaya perkara sesuai dengan aturan yang berlaku;

SUBSIDER

Atau apabila Majelis Hakim berpendapat lain mohon putusan yang

seadil-adilnya.

Bahwa pada hari-hari sidang yang telah ditetapkan, Penggugat datang
menghadap sendiri di persidangan, sedangkan Tergugat tidak datang
menghadap dan tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai
wakil atau kuasanya yang sah, meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut
dan tidak ternyata ketidakhadirannya tersebut disebabkan oleh suatu halangan
yang sah;

Bahwa, Hakim telah menasehati Penggugat agar berpikir untuk tidak

melanjutkan gugatannya;
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Bahwa, atas nasihat tersebut Penggugat menerima dan selanjutnya
Penggugat menyatakan mencabut gugatannya;

Selanjutnya untuk singkatnya uraian putusan ini, maka semua hal yang
termuat dalam Berita Acara Sidang ini merupakan bagian yang tak terpisahkan

dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana terurai diatas;

Menimbang, bahwa ternyata Tergugat meskipun dipanggil secara resmi
dan patut, tidak datang menghadap di muka sidang dan pula tidak ternyata
bahwa tidak datangnya itu disebabkan suatu halangan yang sah;

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk sengketa di bidang perkawinan,
maka berdasarkan ketentuan Pasal 49 ayat (1) huruf a dan Pasal 66 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana yang telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 50 Tahun
2009, Pengadilan Agama Kandangan berwenang untuk memeriksa, memutus,
dan menyelesaikan Perkara ini;

Menimbang, bahwa Penggugat menyatakan mencabut gugatannya;

Menimbang, bahwa oleh karena proses persidangan belum sampai
pada tahap jawaban dan Tergugat secara langsung belum terserang
kepentingannya, maka pencabutan gugatan tersebut tidak diperlukan
persetujuan Tergugat;

Menimbang, bahwa atas pertimbangan tersebut diatas Majelis
menyatakan sah pencabutan tersebut;

Menimbang, bahwa pencabutan perkara tersebut telah sesuai dengan
pasal 271-272 Ryv;

Menimbang, bahwa karena perkara a quo masuk bidang perkawinan,
maka berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan
perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, biaya
perkara harus dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat semua pasal dalam peraturan perundang-undangan dan
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hukum islam yang berkaitan dengan perkara ini;

MENETAPKAN:

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
menghadap ke persidangan tidak hadir;

2. Mengabulkan permohonan pencabutan perkara Nomor
390/Pdt.G/2022/PA.Kdg dari Penggugat;

3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini
sebesar Rp.270.000,00 (dua ratus tujuh puluh ribu rupiah).

Demikian diputuskan Hakim Tunggal Pengadilan Agama Kandangan
pada hari Selasa tanggal 08 November 2022 Masehi bertepatan dengan
tanggal 13 Rabiul Akhir 1444 Hijriah oleh oleh Ahmad Jumaidi, S.H. sebagai
Hakim Tunggal, putusan tersebut diucapkan pada hari itu juga dalam sidang
terbuka untuk umum oleh hakim tunggal dan dibantu oleh Dra. Hj. Halmiah
sebagai Panitera Pengganti, dengan dihadiri oleh Penggugat tanpa hadimya

Tergugat.

Hakim Tunggal,

Ahmad Jumaidi, S.H.

Panitera Pengganti,

Dra. Hj. Halmiah

Perincian biaya :

- Pendaftaran :Rp 30.000,00
- Proses 'Rp 75.000,00
- Panggilan :Rp 125.000,00
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- PNBP 'Rp 20.000,00
- Redaksi 'Rp 10.000,00
- Meterai :Rp 10.000,00
Jumlah :Rp 270.000,00
(duaratus tujuh puluh ribu rupiah).
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